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BAB V 
SIMPULAN, SARAN DAN IMPLIKASI 
 
A. Simpulan 
Dari hasil penerapan pendekatan kontekstual berbasis lingkungan pada siswa 
kelas X IPA 1 SMA Negeri 2 Karanganyar Tahun pelajaran 2013/2014 dapat 
disimpulkan bahwa penerapan pendekatan kontekstual berbasis lingkungan dapat 
meningkatkan keaktivan dan hasil belajar siswa kelas X IPA 1 SMA Negeri 2 
Karanganyar pada materi Interaksi Manusia dan Lingkungan dalam Dinamika 
Hidrosfer. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan keaktivan belajar siswa 
pada Siklus II. Pada Siklus II siswa mempunyai skor keaktivan belajar baik sebanyak 
26 siswa (96%), kektivan belajar cukup sebanyak 1 siswa (4%), dan dan tidak 
terdapat siswa yang mempunyai keaktivan belajar kurang. Penerapan pendekatan 
kontekstual berbasis lingkungan juga mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 
ini ditunjukkan  pada Siklus II yaitu ketuntasan hasil belajar siswa sebanyak 23 siswa 
( 85% ) mencapai KKM dan sebanyak 4 siswa ( 15% )  yang belum mencapai KKM 
sehingga pada Siklus II ini telah mencapai indikator kinerja yang telah ditentukan. 
Dari kesimpulan tersebut membuktikan bahwa penillitain ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang relevan sebelumnya.  
 
B. Implikasi 
Penelitian ini memberikan deskripsi yang jelas bahwa dengan penerapan 
pendekatan kontekstual berbasis lingkungan dalam pembelajaran Geografi dapat 
meningkatkan keaktivan dan hasil belajar Geografi siswa. Oleh karena itu, penelitian 
ini dapat digunakan sebagai suatu petimbangan bagi guru yang ingin menerapkan 
pendekatan kontekstual berbasis lingkungan sebagai metode dalam pembelajaran 
Geografi. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunkaan sebagai metode alternative 
dalam melaksanakan pembelajaran Geografi. 
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C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran untuk meningkatkan keaktivan dan 
hasil belajar siswa dikelas X IPA 1 SMA Negeri 2 Karanganyar Tahun Ajaran 
2013/2014 adalah sebagai berikut: 
1. Guru 
Proses belajar mengajar dengan penerapan pendekatan kontekstual berbasis 
lingkungan belum sepenuhnya meningkatkan keaktivan dan hasil belajar siswa. Ada 
beberapa siswa yang belum termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar 
mengajar dengan penerapan pendekatan kontekstual berbasis lingkungan, sehingga 
mereka kurang memahami materi pelajaran dan berdampak pada hasil belajar yang 
masih rendah. Untuk itu guru perlu menciptakan suasana kelas yang kondusif untuk 
belajar diantaranya: 
a. Guru aktif memotivasi siswa yang kurang memperhatikan dengan cara 
mengarahkan siswa agar mereka memikirkan terlebih dahulu dari permasalahan 
yang diajukan dengan memberikan waktu tunggu lebih lama, sehingga mereka 
memiliki bekal saat dilaksanakannya diskusi. 
b. Dalam sesi diskusi ada beberapa siswa yang kurang aktif beberjasama dengan 
temannya, sehingga guru harus memberikan pendekatan dan bimbingan baik 
secara individu maupun kelompok dengan cara memberikan nasehat dan arahan 
agar tercipta komunikasi antara guru dengan siswa. 
c. Guru membangkitkan rasa percaya diri beberapa siswa yang kurang merespon 
dengan cara mendekati siswa tersebut dan memberikan dorongan agar mereka 
berani dalam melakukan presentasi di depan kelas dan mengemukakan 
ide/pendapatnya. 
d. Penerapan pendekatan kontekstual berbasis lingkungan ini tidak hanya untuk 
materi Interaksi Manusia dan Lingkungan dalam Dinamika Hidrosfer saja, 
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melainkan dapat digunakan pada materi lain sebagai variasi model pembelajaran 
baru agar siswa tidak merasa bosan dengan proses pembelajaran dikelas. 
 
2. Siswa 
Bagi beberapa siswa yang masih mengalami kebosanan dalam mengikuti 
pelajaran serta belum ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar dan 
memiliki hasil belajar yang masih rendah, maka: 
a. Siswa hendaknya dapat berperan aktif dengan menyampaikan ide atau 
pemikirannya pada proses pembelajaran sehingga kegiatan belajar mengajar 
dapat berjalan efektif sesuai dengan yang diharapkan. 
b. Meminta kepada guru agar bisa memilih kelompok yang akrab dengannya pada 
saat sesi diskusi dengan penerapan pendekatan kontekstual berbasis lingkungan, 
sehingga mereka nyaman dan lebih berani mengemukakan pendapat satu sama 
lain. 
 
3. Sekolah  
Dalam rangka perbaikan mutu sekolah khususnya untuk meningkatkan 
keaktivan dan hasil belajar siswa, maka sekolah perlu: 
a. Adanya variasi metode pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah 
sehingga dapat memperlancar pencapaian tujuan pebelajaran secara umum. 
b. Adanya perhatian terhadap pelaksanaan proses pembelajaran disekolah sehingga 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran kelas dan menjadikan siswa lebih 
aktif dan dinamis dalam proses belajar serta dapat meningkatkan keaktivan dan 
hasil belajar siswa. 
 
  
 
